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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah salah satu cara manusia untuk bertahan hidup agar 

dapat beradaptasi dengan perubahan zaman yang begitu pesat. Setiap individu 

berhak mendapatkan pendidikan yang layak. UNESCO memberikan empat pilar 

pendidikan yaitu Learning to how (belajar untuk mengetahui), Learning to do 

(belajar untuk melakukan), Learning to be (belajar untuk mengaktualisasikan diri 

sebagai individu mandiri yang berkepribadian), dan Learning to live together 

(belajar untuk hidup bersama)
1
 

Di Indonesia, pendidikan tercantum dalam undang-undang No. 20 Tahun 

2003 yang bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha Esa, cakap, kreatif, mandiri, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, dan menjadi warga negara yang demokratis, serta 

bertanggung jawab. Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut, diperlukan alat 

perantara yaitu kurikulum. UU No. 20 Tahun 2003 Bab 1 pasal 1 menyatakan 

“Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 

bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.”
2
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Sistem pendidikan kurikulum di Indonesia bersifat dinamis, yang 

dimaksud dinamis di sini yaitu perubahan dan pengembangan yang diadakan  

mengikuti perkembangan zaman yang dilakukan secara sistematis dan terarah. 

Perubahan kurikulum di Indonesia dilakukan sebagai bentuk antisipasi 

perkembangan dan kebutuhan abad ke-21 yang merupakan bentuk 

penyempurnaan kurikulum berbasis karakter sekaligus kompetensi. 
3
Perubahan 

kurikulum ditandai dengan perubahan atau pergeseran pada materinya. Perubahan 

yang saat ini tengah diperbincangkan yaitu kurikulum merdeka di mana tujuannya 

lebih menekankan dalam hal kebebasan kepada siswa untuk belajar dan memilih 

jurusan sesuai yang siswa inginkan.
4
 

Merdeka belajar merupakan salah satu program unggulan yang 

dikemukakan oleh Kemendikbud Ristek guna memberikan kebebasan kepada para 

siswa untuk mengakses ilmu secara mandiri dan tidak hanya berpatok pada guru, 

namun mereka juga bisa mengakses melalui berbagai media seperti internet dan 

sebagainya.
5
 Hakikatnya, transformasi pendidikan melalui kebijakan adanya 

kurikulum merdeka belajar merupakan salah satu inovasi terbaru untuk 

mendatangkan sumber daya manusia unggul yang memiliki profil pelajar 

pancasila dan kurikulum merdeka belajar ditujukan kepada seluruh satuan 
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pendidikan jenjang dasar, menengah, dan atas. 
6
 Dengan adanya dasar perubahan 

terbaru ini, menteri pendidikan memiliki harapan besar pada pembelajaran yang 

tidak hanya fokus pada siswa dalam kelas namun mengkaji diluar kelas, hal ini 

akan membuat pembelajaran semakin santai, menyenangkan dan tidak berpusat 

kepada guru. Sistem pembelajaran seperti ini akan membentuk karakter percaya 

diri, mandiri, cerdas dalam bersosialisasi, dan dapat berkompetisi.
7
  

Pendidikan membuat manusia berusaha mengembangkan dirinya sehingga 

mampu menghadapi setiap perubahan yang terjadi akibat adanya kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Mata pelajaran yang sangat berperan terhadap 

perkembangan zaman ialah mata pelajaran matematika karena menjadi penemu 

dan perkembangan ilmu yang lain
8
. Akan tetapi, siswa saat ini menganggap mata 

pelajaran matematika tergolong sulit. Hal ini, diungkapkan oleh Auliya 

yaitu“Mathematics considered a difficult subject because of its mathematical 

characteristics abstract, logical, systematic, and full of confusing symbols and 

formulas.”
9
 Auliya mengungkapkan bahwa matematika dianggap sebagai mata 

pelajaran yang sulit karena karakteristik pembelajaran matematika yang memiliki 

sifat abstrak, logis, sistematis, serta simbol dan rumusnya membingungkan siswa 

untuk memahaminya, sehingga pada pembelajaran matematika membutuhkan 
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kreativitas guru agar mengembangkan pembelajaran baik dari segi metode 

maupun media yang digunakan. 

Di era revolusi industri ini, perkembangan teknologi dan informasi 

membutuhkan kecerdasan yang tinggi, salah satunya adalah kemampuan dalam 

aspek matematika. Seperti halnya tujuan pembelajaran matematika yaitu untuk 

membentuk pola berpikir seseorang sehingga mampu berpikir kritis, kreatif, logis 

dan sistematis. Siswa dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari – hari untuk 

memecahkan suatu masalah. Karena tujuan tersebut, siswa membutuhkan 

keterampilan – keterampilan dasar yaitu (1) berpikir kritis dan pemecahan 

masalah, (2) komunikasi, (3) kolaborasi, dan (4) kreativitas dan inovasi. Sekarang 

keterampilan- keterampilan itu disebut dengan Kompetensi 4C.
10

 

Guru dallalm pembelaljalraln eral revolusi industri 4.0 berpera ln sebalgali 

falsilitaltor daln motivaltor dallalm proses pembelajaran.
11

 Oleh kalrenal itu, siswal 

Indonesial salngalt membutuhkaln peran guru yang inovatif untuk menumbuh 

kembalngkaln kemalmpualn daln balkalt siswal dallalm mengha ldalpi eral revolusi 

industri 4.0. Alllalh SWT berfirmaln dallalm suralh Aln-Nalhl alya lt 125: 

ِأ حْس نُِِۚإِنَِّ ٰ دِلْْمُِبٱِلَّتِِِهِى  ِبٱِلِْْكْم ةِِو ٱلْم وْعِظ ةِِٱلْْ س ن ةِِِۖو ج  بِيلِِر بِّك  ِس  ٱدعُِْإِلَ ٰ

ِأ عْل مُِ بِيلِهِۦِِۖو هُو  ِأ عْل مُِبِ نِض لَِّع نِس  ِهُو  ١٢٥بٱِلْمُهْت دِين ِر بَّك   
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Pemalpalraln alyalt tersebut disimpulka ln balhwal penggunaaln allalt sebalgali 

medial dallalm menya lmpalikaln pembela ljalraln hendalknyal mempertimba lngkaln dalri 

alspek pesa ln yalng disa lmpalikaln, daln penggunalaln balhalsal yalng balik daln ralmalh di 

telinga l. Dalri keseluruha ln tindalkaln itu mengga lmbalrkaln medial dallalm alyalt ini 

yalitu malmpu penyalmpalialn pesaln dalkwalh yalng balik malupun ilmu pendidika ln 

dilalkukaln dengaln balhalsal lisaln altalu dengaln calral visuall sebalgali penga lntalr pesaln 

pendidikaln kepaldal siswal balik lalngsung malupun tidak langsung.
12

 

e-Modul aldallalh modul versi elektronik dima lnal alkses daln penggunalalnnya l 

dilalkukaln melallui a llalt elektronik seperti komputer, la lptop, talblet, a ltalu balhkaln 

smalrtphone. Kelebiha ln lalinnyal e-modul jugal dalpalt menguralngi pengguna laln 

kertals dallalm proses pembelajarannya.
13

 Untuk menjawab tantangan revolusi 

industry 4.0 media pembelajaran untuk siswa mulai di arahkan ke dunia digital. 

Oleh karena itu, diperlukannya e-modul sebagai sumber belajar siswa. 

Berdasarkan penjajakan awal di SMPN 18 Banjarmasin, sekolah tersebut 

telah menerapkan kurikulum merdeka pada kelas VII sebagai awal bermulanya 

kurikulum tersebut diterapkan. Sumber belajar yang digunakan antara lain buku 

kurikulum merdeka belajar yang telah dipersiapkan oleh pemerintah dengan 

penerbit pusat kurikulum dan perbukuan, Kemendikbud dan modul ajar yang 

disusun oleh guru. Berdasarkan hasil pra-penelitian offline yang dilakukan di 

SMPN 18 Banjarmasin peneliti mewawancarai Bapak Muhammad Azhari, S.Pd, 
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14, 2022): 96, https://doi.org/10.37812/fikroh.v15i1.312. 
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2018), 4, https://doi.org/10.31227/osf.io/yhau2. 
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M.Pd. selaku guru mata pelajaran matematika kelas VII diperoleh informasi 

bahwasanya dalam proses pembelajaran matematika sebelumnya pendidik telah 

membuat dan menggunakan modul ajar dalam proses pembelajaran akan tetapi 

penyampaian materi masih menggunakan metode ceramah. Pembelajaran dengan 

metode tersebut mengakibatkan siswa cenderung pasif. Siswa hanya melihat dan 

mencatat materi dari penjelasan guru sehingga siswa dianggap tidak mempunyai 

kesempatan untuk ikut aktif didalam proses pembelajaran. Keadaan inilah yang 

berdampak pada penurunan minat belajar siswa yang dipengaruhi dengan 

beberapa faktor yaitu metode pembelajaran masih berpatokan kepada guru dan 

bahan ajar yang digunakan saat ini masih belum mendukung dan sulit untuk 

dipahami sehingga siswa berpendapat bahwa pembelajaran matematika tergolong 

sulit. Menurut peneliti dari permasalahan yang telah dipaparkan diperlukannya 

inovasi baru untuk meningkatkan minat belajar siswa dan membentuk pola pikir 

siswa agar mampu berpikir kritis, kreatif, logis dan sistematis dalam menghadapi 

tuntutan industry 4.0 dan sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika, inovasi 

tersebut didukung keterampilan dasar kompetensi 4C yang disesuaikan dengan 

ketentuan kurikulum yang digunakan yaitu kurikulum merdeka yang mana 

menekankan dalam pembentukan karakter dan pembelajaran mandiri serta bahan 

ajar yang disesuaikan dengan perkembangan zamannya.  

Berdasarkan penjabaran di atas, peneliti kemudian tertarik meneliti lebih 

lanjut dan mengangkat sebua h penelitian dengan menghasilkan bahan ajar berupa 

e-modul yang sesuai dengan kebutuhan siswa untuk belajar mandiri. e-modul 

disusun dengan memuat tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan evaluasi 
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yang sesuai dengan kurikulum merdeka. Materi yang dibahas dalam e-modul ini 

adalah statistika kelas VII tentang data dan diagram yang memerlukan strategi 

kompetensi 4C untuk menganalisis permasalahan terkait materi. Maka dari itu 

peneliti membuat penelitian yang berjudul, Pengembangan e-modul berbasis 

kurikulum merdeka ditinjau dari kompetensi 4C pada pembelajaran matematika 

materi statistika siswa kelas VII SMPN 18 Banjarmasin.  

B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan dalam menafsirkan dan menggambarkan arti 

yang terkandung dalam judul secara konkret serta menjadi acuan dalam penelitian 

ini. maka berbagai istilah yang perlu di definisikan secara operasional, yaitu: 

1. Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah bahan ajar berupa   

e-modul berbasis kurikulum merdeka ditinjau dari kompetensi 4C pada materi 

statistika kelas VII SMPN 18 Banjarmasin. 

2. Bahan ajar sebagai segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu 

guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

3. e-modul adalah istilah yang digunakan dalam menyebut modul elektronik 

yaitu sepera lngkalt media l pengaljalraln digitall altalu non cetalk yalng disusun 

secalral sistema ltis yalng digunalkaln untuk keperlua ln belaljalr malndiri.  

4. Kurikulum merdeka a ldallalh kurikulum denga ln pembela ljalraln intra lkulikuler 

yalng beralgalm di ma lnal konten alkaln lebih optima ll algalr siswal cukup walktu 

untuk menda llalmi konsep da ln mengualtkaln kompetensi. Projek untuk 
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mengualtkaln pencalpalialn profil pela ljalr palncalsilal dikembalngkaln berdalsalrkaln 

temal tertentu yalng diteta lpkaln oleh pemerinta lh.
14

  

5. Kompetensi 4C adalah keterampilan Communication, Collaboration, Critical 

thinking and Problem Solving, dan Creativity and Innovation. 4C adalah 

softskill yang pada implementasi kesehariannya jauh lebih bermanfaat 

dibandingkan dengan menguasaan hardskill. Softkill disini mengenai 

bagaimana kemampuan komunikasi, berinteraksi, berpikir kritis dalam 

pemecahan masalah dan kreatif dalam mengembangkan inovasi baru dalam 

pembelajaran. 

6. Materi Statistika bagian Data dan Diagram kelas VII SMP/MTs sederajat 

mengenai data dan diagram yang disajikan meliputi investigasi statistika, 

macam-macam data, dan diagram dalam statistika.  

7. Kevalidan adalah sebuah kondisi dimana seluruh tindakan yang dilakukan di 

dalam pengembangan e-modul telah sesuai dengan aturan semestinya, serta 

suatu standar kualitas yang menunjukkan bahwa e-modul tersebut sudah 

mencapai tingkat kesahihannya. 

8. Kelayakan adalah suatu kualitas yang menunjukkan e-modul dapat 

memberikan manfaat terhadap proses pembelajaran.  
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti 

mengemukakan perumusan masalah yang akan di teliti sebagai berikut: 

1. Bagaimana langkah-langkah pengembangan e-modul berbasis kurikulum 

merdeka ditinjau dari kompetensi 4C pada pembelajaran matematika materi 

statistika siswa kelas VII SMPN 18 Banjarmasin? 

2. Bagaimana kevalidan dari produk e-modul berbasis kurikulum merdeka 

ditinjau dari kompetensi 4C pada pembelajaran matematika materi statistika 

siswa kelas VII SMPN 18 Banjarmasin? 

3. Bagaimana kelayakan dari produk e-modul berbasis kurikulum merdeka 

ditinjau dari kompetensi 4C pada pembelajaran matematika materi statistika 

siswa kelas VII SMPN 18 Banjarmasin? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diperoleh, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui langkah-langkah pengembangan e-modul berbasis 

kurikulum merdeka ditinjau dari kompetensi 4C pada pembelajaran 

matematika statistika data siswa kelas VII SMPN 18 Banjarmasin. 

2. Untuk mengetahui Kevalidan e-modul berbasis kurikulum merdeka ditinjau 

dari kompetensi 4C pada pembelajaran matematika materi statistika siswa 

kelas VII SMPN 18 Banjarmasin. 
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3. Untuk mengetahui kelayakan e-modul berbasis kurikulum merdeka ditinjau 

dari kompetensi 4C pada pembelajaran matematika materi statistika siswa 

kelas VII SMPN 18 Banjarmasin. 

 

E. Signifikansi Penelitian 

Peneliti berharap penelitian ini akan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi guru: sebagai masukan dan wawasan baru untuk lebih inovatif dan 

kreatif untuk membantu dalam proses pembelajaran yang digunakan agar 

membantu siswa lebih memahami pelajaran materi statistika kelas VII 

SMP/MTs sederajat. 

2. Bagi siswa: produk yang dihasilkan diharapkan dapat membantu siswa 

memahami pelajaran matematika dengan lebih baik dan meningkatkan 

semangat belajar siswa secara mandiri dengan variasi baru bahan ajar 

berbasis elektronik. 

3. Bagi peneliti: menambah wawasan, pengalaman dan keterampilan peneliti 

sebagai bekal menjadi calon guru yang professional, terutama dalam 

mengembangkan bahan ajar berbasis elektronik.  

4. Bagi peneliti lain: semoga dapat digunakan sebagai referensi dalam penelitian 

tentang Pengembangan e-modul berbasis kurikulum merdeka pada materi 

ataupun kemampuan yang berbeda. 
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F. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Penelitialn oleh Siti Mukhallalfaltun 

Penelitia ln oleh Siti Mukha llalfaltun yalng berjudul “Pengemba lngaln e-modul 

berbalsis scalffolding dengaln pendekaltaln humalristik da llalm malteri ba lngun rualng 

sisi lengkung ditinja lu dalri kemalmpualn 4C’s di kela ls IX SMPN 1 Wa lnalralyal 

talhun pelaljalraln 2021/2022. Penelitia ln ini memiliki kesa lmalaln yalitu sa lmal-salmal 

mengembangkan bahan ajar elektronik dan meninjalu mengguna lkaln 

kemalmpualn/kompetensi 4C. Alkaln tetalpi, perbeda lalnnyal yalitu peneliti 

menggunalkan kurikulum merdeka l dallalm penelitia ln. 

2. Penelitialn oleh Kalsmalwalti 

Penelitia ln oleh Ka lsmalwalti yalng berjudul “Persepsi guru da llalm konsep 

pendidikaln (studi paldal peneralpaln merdekal belaljalr di SMAl Negeri 5 Ta lkallalr). 

Penelitia ln ini salma-salmal menggunakan kurikulum merdeka l dalam penelitian, 

alkaln tetalpi perbeda lalnnyal peneliti berfokus terha ldalp pengembangan bahan ajar 

berbasis kurikulum merdekal sedalngkaln penelitia ln kalsmalwalti meliha lt dalri segi 

palndalngaln daln kendallal dallalm peneralpaln kurikulum merdeka l. 

 

G. Asumsi dan Batasan Penelitian 

1. Alsumsi 

Adanya kebijakan baru yaitu perpindahan kurikulum dari kurikulum 2013 

menjadi kurikulum merdeka yang mana guru pada satuan pendidikan 

berkewajiban menyusun modul ajar secara lengkap dan sistematis agar 

pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif dan memberikan ruang cukup 
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untuk siswa dalam belajar mandiri. Kurangnya minat belajar siswa dikarenakan 

kurangnya inovasi dan kreatifitas guru dalam penyampaian materi dalam proses 

pembelajaran. Adanya tantangan industry 4.0 siswa l dituntut untuk ma lmpu 

berpikir kritis, krea ltif, logis daln sistema ltis. Selain itu, guru dituntut untuk kreatif 

dalam menyusun bahan ajar sesuai kebutuhan siswa dan perkembangan 

zamannya. Malkal dalri itu, peneliti mengembangkan bahan ajar kearah digital 

untuk memba lntu siswal untuk menera lpkaln tuntutaln revolusi industry 4.0. 

2. Baltalsaln penelitialn 

Untuk mencega lh melualsnyal pembalhalsaln dallalm penelitia ln, malkal peneliti 

membaltalsi pemba lhalsaln penelitia ln agar tidak menyimpang dari permasalahan 

yang di kaji, yaitu mengenai langkah-langkah pengembangan e-modul, kevalidan 

dan kelayakan dari pengembangan e-modul berbasis kurikulum merdeka ditinjau 

dari kompetensi 4C pada pembelajaran matematika materi statistika siswa kelas 

VII SMP/MTs sederajat. Penilaian kevalidan e-modul akan dilakukan oleh 

validator yang menguasai tentang kurikulum merdeka, serta penilaian kelayakan 

dilihat dari respon guru dan siswa terhadap e-modul yang dikembangkan. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sebagai gambaran penelitian ini, maka peneliti membuat sistematika 

penulisan sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bagian ini berisi latar belakang, definisi operasional, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, signifikansi penelitian, penelitian terdahulu yang relevan, 

asumsi dan batasan penelitian, dan sistematika penulisan. 
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BAB II  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 

Bagian ini berisi tentang konsep-konsep dan teori yang berhubungan 

dengan bahan ajar, e-modul, kurikulum merdeka, kompetensi 4C, dan materi 

statistika serta kerangka berpikir. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bagian ini berisi tentang jenis dan pendekatan penelitian, desain 

penelitian, setting penelitian, subjek dan objek, data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, instrument penelitian, teknik analisis data, dan teknik validitas 

dan keabsahan data. 

BAB IV PRODUK AKHIR DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini berisi hasil penelitian dan pembahasannya. 

BAB V PENUTUP 

Bagian ini berisi tentang simpulan dan saran 

 

  


